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LAMPIRAN 1 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

ANALISIS TATA KELOLA PROGRAM MAKAN BERGIZI 

GRATIS(MBG) DI KAUPATEN LEBONG 

 

 

Koordinator pengelola 

Nama :Roki suhendra S.E 

Jabatan :Kepala sppg 

Tanggal :25 April 2026 

 

No Pertanyaan   

1 Bagaimana alur 

pelaksanaan program 

MBG di SPPG ini? 

Menurut Bapak Roki selaku Kepala SPPG 

Lebong Sakti, pelaksanaan Program MBG 

dimulai dari penyusunan menu oleh ahli gizi, 

dilanjutkan dengan pengadaan bahan pangan, 

pengolahan makanan di dapur SPPG, dan 

pengemasan makanan. Setelah itu makanan 

didistribusikan ke sekolah-sekolah penerima 

manfaat sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

Sebelum didistribusikan, makanan terlebih 

dahulu diperiksa untuk memastikan kualitas, 

kebersihan, dan kelayakannya. 

2 Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam 

pelaksanaan program 

ini? 

Pelaksanaan Program MBG melibatkan Badan 

Gizi Nasional (BGN), Kepala SPPG, ahli gizi, tim 

pengadaan bahan pangan, tim dapur, tim 

distribusi, pihak sekolah penerima manfaat, serta 

instansi pendukung seperti puskesmas dan 

Bidokkes Kepolisian. Seluruh pihak tersebut 

bekerja sama untuk memastikan program berjalan 

dengan baik dan aman. 

3 Bagaimana pembagian 

tugas dalam tim 

pelaksana MBG? 

Kepala SPPG bertugas mengoordinasikan dan 

mengawasi seluruh kegiatan program. Ahli gizi 

bertanggung jawab menyusun menu dan 

memastikan kandungan gizi makanan. Tim 

pengadaan menyediakan bahan pangan, tim dapur 

mengolah makanan, sedangkan tim distribusi 

mengantarkan makanan ke sekolah penerima 

manfaat sesuai jadwal. 

4 Apakah ada pedoman 

atau standar 

Menurut Bapak Roki, pelaksanaan Program MBG 

di SPPG Lebong Sakti telah mengikuti pedoman 
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operasional dalam 

menjalankan program 

ini? 

dan Standar Operasional Prosedur (SOP) dari 

Badan Gizi Nasional. SOP tersebut mengatur 

seluruh proses mulai dari pengadaan bahan, 

pengolahan, pengemasan, hingga distribusi 

makanan. Setelah dilakukan evaluasi, penerapan 

SOP dan pengawasan kini dilaksanakan lebih 

ketat untuk menjamin keamanan dan kualitas 

makanan yang diberikan kepada siswa. 

 

 

Petugas distribusi 

Nama            :Putra 

Tanggal        :17 mei 2026 

 

No.  Pertanyaan   

1 Bagaimana proses 

pendistribusian 

makanan dari SPPG ke 

sekolah agar dapat 

diterima tepat waktu? 

Setiap hari kami telah memiliki jadwal distribusi 

yang disusun berdasarkan rute dan jam belajar di 

masing-masing sekolah. Sebelum kendaraan 

berangkat, kami memastikan jumlah makanan 

sudah sesuai dengan data penerima manfaat dan 

kondisi makanan masih layak. Selama ini kami 

berusaha agar makanan tiba sebelum waktu 

makan siswa sehingga kualitas makanan tetap 

terjaga 

2 Bagaimana bentuk 

pertanggungjawaban 

yang dilakukan setelah 

proses distribusi 

makanan selesai? 

Setelah distribusi selesai kami membuat laporan 

harian yang berisi jumlah makanan yang dikirim, 

sekolah tujuan, waktu pengiriman, serta kendala 

yang terjadi di lapangan. Laporan tersebut 

disampaikan kepada Kepala SPPG sebagai bahan 

monitoring dan evaluasi. 

 

3 Bagaimana 

penyampaian infor-    

masi kepada pihak 

sekolah apabila terjadi 

perubahan jadwal atau 

menu makanan? 

Apabila terdapat perubahan menu atau 

keterlambatan distribusi, kami segera 

menghubungi pihak sekolah melalui grup 

komunikasi atau secara langsung. Kami juga 

selalu menyampaikan jumlah makanan yang 

dikirim sesuai data penerima agar pihak sekolah 

dapat melakukan pengecekan. 
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Penanggung distribusi disekolah 

Nama :Maya S.PD          

Jabatan :Guru SD  

Tanggal :29 Juli 2026 

  

No.  Pertanyaan  

1 Bagaimana koordinasi 

antara pihak sekolah 

dengan SPPG dalam 

pelaksanaan Program 

Makanan Bergizi 

Gratis? 

Koordinasi antara sekolah dan SPPG berjalan 

dengan baik. Sebelum distribusi makanan 

dilakukan, pihak SPPG selalu menyampaikan 

jadwal, jumlah penerima manfaat, serta apabila 

terdapat perubahan menu atau jadwal distribusi. 

Hal ini memudahkan sekolah dalam 

mempersiapkan pelaksanaan program 

2 Bagaimana penilaian 

Bapak terhadap 

pelaksanaan distribusi 

makanan di sekolah? 

secara umum distribusi makanan sudah tepat 

waktu dan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. Makanan diterima dalam kondisi baik 

sehingga dapat langsung dibagikan kepada 

peserta didik. 

3 Apakah sekolah 

menyampaikan 

masukan atau laporan 

apabila terdapat 

kendala selama 

pelaksanaan program 

Ya, apabila terdapat kendala seperti 

keterlambatan distribusi atau kondisi makanan 

yang perlu diperhatikan, sekolah segera 

menyampaikan laporan kepada pihak SPPG 

sehingga dapat segera ditindaklanjuti. 

 

  

 

Penanggung jawab distribusi disekolah SMP 15 Lebong 

Nama :Dila S.Pd 

Jabatan :Guru SD 

Tanggal :29 juli 2026 

 

No.  Pertanyaan   

1 Bagaimana koordinasi 

dan tindak lanjut yang 

dilakukan apabila 

terdapat keluhan atau 

kendala dalam 

pelaksanaan Program 

Makan Bergizi Gratis 

di sekolah?? 

Apabila ada keluhan dari siswa, guru, maupun 

orang tua terkait kualitas makanan, jumlah 

makanan, atau keterlambatan distribusi, kami 

segera berkoordinasi dengan pihak SPPG. Setiap 

permasalahan langsung kami laporkan agar dapat 

segera ditindaklanjuti. 

2 Bagaimana proses 

penerimaan dan 

pendistribusian 

makanan bergizi gratis 

di sekolah 

Setiap hari makanan dari SPPG diantar ke 

sekolah sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Setelah makanan tiba, kami memeriksa jumlah 

paket, kondisi kemasan, dan kesesuaian menu 

sebelum dibagikan kepada siswa. Apabila jumlah 
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makanan sudah sesuai, kami langsung 

mendistribusikannya ke setiap kelas agar siswa 

dapat menerima makanan tepat waktu. 

   

 

Lampiran II 

 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran III 

Surat keluar penelitian 
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Lampiran IV 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
 

Wawancara bersama bapak roky menjabat sebagai kepala sppg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama ibuk maya sekalu penangung jawab distribusi di Sekolah 
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           Gambar SDN 15 LEBONG 


